. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wilayah Indonesia dengan 17.000 pulau yang dimilikinya menjadikannya sebagai
negara kepulauan terbesar, hal ini memberikan Indonesia potensi keanekaragaman
hayati yang besar pula, salah satunya adalah jenis burung. Menurut Sukmantoro,

Irham, Novarino, Hasudungan, Kemp, dan Muchtar (2007) dalam Daftar Burung

Indonesia No. 2, mendaftar gqa\spwesmnmgp ymg;?pa.t. ditemukan di wilayah
sia. memiliki_garis [;5}«‘1.000 km, angka ini
menunjukkan garis pangaryang cuk¢ panjang dan mem@l peranan penting bagi

Indonesia. Kepulauan

Noor, 2003).

Beberapa habitat‘q_dlsuj!burung adalah Iana‘lsah. Keberadaan lahan

n besar bagi ha
i’/burung__aﬂ;MWasan lahan

er§ktlf|tas berbagai bu
}f“ - 4/.._/:_ ,

1995). \» ] \s* DIAJAAN
N R

kelangsungan hidupjerl nis burung (Howes, Bakewell !1

basah di Indonesia di "erp rung maupun sebagai

tempat persinggahan ah beserta tumbuhan

diatasnya merupakan te es dkk., 2003; Rusila,

S

Mangrove merupakan salah satu kawasan basah. Menurut Setiawan,
Susilowati, dan Sutarno (2002), luas kawasan mangrove di Indonesia diperkirakan
sekitar 2,5-3,7 juta hektar. Dengan kawasan seluas ini, Indonesia terdata sebagai
negara dengan luas kawasan mangrove terluas di Asia Tenggara dan di dunia. Namun
akibat beberapa faktor, kondisi mangrove di Indonesia mengalami penurunan sekitar
1,3 juta hektar atau 31% selama tahun 1980-2005. (Giesen, Wulffrat, Zieren, dan
Scholten, 2007; Noor, Khazali, dan Suryadiputra, 2012). Hilangnya hutan mangrove

sebagai habitat akan memperkecil daerah yang mendukung bagi burung-burung pantai



migran yang singgah, mencari makan, ataupun bersarang didaerah tersebut (Howes
dkk., 2003).

Di Indonesia, mangrove dapat dijumpai disetiap kepulauan Indonesia, salah
satunya pesisir bagian barat pulau sumatera. Di Sumatera Barat luas areal mangrove
sekitar 32.600 hektar (Kamal, Hermalena, Tamin, dan Suardi, 2005), yang tersebar di
enam daerah yang memiliki kawasan pesisir. Salah satunya di kota Padang yang
memiliki luas areal mangrove sekitar 1.250 hektar (Aisyah dkk., 2011).

Pulau Sirandah adalah salah satu pulau kecil yang tidak berpenghuni yang

berada di Kecamatan ?Felmi KAy ‘K&aPadWJak akhir tahun 2016
pulau ini mulai dibuk agau arealpariwisata _bahars, | sementara pulau ini
berkemungkinan memil

potensi diversitas burung yé@pelum diketahui. Dari
penelitian yang dilakukanoleh Rahmi (2007), diketahui%getasi Pulau Sirandah

ditumbuhi, berbagai jer’p’ohon masuk mangrove dﬂmmbuhan asosiasinya,
diantaranya Barringto &atlca Jlj1espe3|a sp

citrifolia, Pongamia i _ata Gouaphyqlmﬁ sp., Termin

nucifera. Dari penllltla‘)@ng qnakukan Rlyandl

s tilioceus, Morinda
cattapa dan Cocos
da mikrohabitat akar

Barringtonia asiatica, Hlbiswsf t. el ', C :_\ehg‘gml»'é%hﬁ’inata setidaknya terdapat

21 genus invertebrata, diantaranya 2 genus pada kelas Crustacea, 8 genus pada kelas
Gastropoda, 5 genus pada kelas Insecta, dan 6 genus pada kelas Arachnida.

Di kawasan pesisir barat Sumatera Barat, Padang, dan pulau-pulau kecil
sekitarnya sedang giat dilakukan pembangunan wilayah wisata bahari sebagai upaya
untuk menarik wisatawan. Termasuk di Pulau Sirandah, saat ini tengah dilakukan
upaya pembukaan areal wisata bahari yang dikelola oleh pihak ketiga. Pembukaan
areal wisata dipulau ini menyebabkan kerusakan kondisi habitat dan hal ini akan

memperkecil daerah yang mendukung bagi burung-burung pantai migran yang

singgah, mencari makan, ataupun bersarang didaerah tersebut (Howes dkk., 2003).



Jika dapat dikelola dengan baik, potensi burung yang diberada di pulau
Sirandah dapat juga dimanfaatkan sebagai salah satu tujuan ekowisata burung di
Sumatera Barat. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai

diversitas burung di Pulau Sirandah, Padang, Sumatera Barat.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana ko dah, Padang, Provinsi
Sumatera Barat
2. Bagaimana stru dah, Padang, Provinsi

Sumatera Barat ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Komposisi kom dang, Sumatera Barat.
':\/ e K ?_’P//
2. Struktur komunitas burd , ang, Sumatera Barat.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi lingkup ilmu
pengetahuan dan memberikan informasi dasar mengenai diversitas burung di Pulau
Sirandah. Selain itu, juga sebagai data dasar untuk pengelolaan ekowisata yang dapat

menjaga kelestarian dan keanekaragaman burung di sekitar lokasi pengamatan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Burung

Burung merupakan anggota filum Chordata, sub-filum Vertebrata, sebab burung
memiliki rangkaian ruas-ruas tulang belakang. Didunia tercatat 8600 jenis burung dan
1539 jenis diantaranya dapat ditemukan di Indonesia (Rombang, Saryanthi, dan

Persulessy, 2000). Di Sumatera terdapat 531 jenis burung (MacKinnon, Philips, dan

Ballen, 2010). e NIVERSITAS ANDA 1
< N\ 27
Welty (1982) m*?s;kan bahwa._burung dike

subkelas, yaitu Archae es dan\§ ornithes. Archaeorhg merupakan kelompok

kkan ke dalam dua

burung-burung purba d empun bulu-bulu yang sern! a, tetapi tidak seperti

burung yang ada sekar | Sed kan Neornithes m kan kelompok burung

hyal bulu-bulu.e&

empuny_sgmbu’tulang yang pe

yang hidup di zaman se tersusun seperti kipas

pada ujung ekornya, da k (Djuhanda, 1983).

Van Marle dan 1 88) mengelompokk di Sumatera dalam dua
[‘

}f“_ (S
kelompok besar yaitu Nonfasse A ] ] griformes. Kelompok Non-

NN
Passeriformes terdiri dari 210 spesies dengan 22 famili dan kelompok Passeriformes
terdiri dari 228 spesies dengan 46 famili.

Campbell dan Lack (1985), burung masa kini terspesialisasi untuk terbang
kecuali jenis burung tertentu. Van Tyne dan Berger (1976) menambahkan bahwa pada
dasarnya burung berasal dar bentuk yang dapat terbang, tetapi sayap tidak dapat
berkembang dengan sempurna maka kakilah yang lebih berfungsi untuk bergerak.

Burung mempunyai bulu dan ekstremitas depannya telah termodifikasi

menjadi sayap (Pettingill, 1985). Bagi burung, bulu berfungsi sebagai penyekat untuk

mendapatkan daya angkat saat terbang, memberikan daya apung yang baik bagi



burung yang hidup di air, memikat pasangan dan memberikan kamuflase untuk
menghindari pemangsa (Ginn dan Melville, 1983).

Jasin (1992) mengatakan pembagian struktur burung secara morfologi terdiri
dari bagian kepala (caput), paruh (rostrum), leher (cervix), badan (trunchus), bagian
ekor (cauda), memiliki sepasang ekstrimitas depan berupa sayap (ala), dan ekstrimitas
belakang berupa paha (femur), tungkai atas (tibiotarsus), dan tungkai bawah

(tarsometatarsus), yang bagian bawahnya bersisik dan bercakar.

2.2 Habitat dan Distribusi Burung

VERSITAS ANDA|
NL' e _.I;E;F—!

dlmana organisme. hidupdapat berinteraksi dengan
ngkung
ngar 3Qorgamsme tersebut
suatu \Nasan akan mempe
urung luntuk menemp‘a%
i;ri\markananj’lﬁlm, persaing
kawasan dipilih sebagfhgb\it)a}\ harus dapat

nlxuf‘

meImdungl/mempertahankah dirl-elaﬁgaTirTmnr;ataUTnungkln sepanjang musim.

Habitat adalah suatu

lingkungan abiotik dan biotik, baik secargx gsung maupun tidak

[

ruhi keragaman jenis

langsung yang akan Naughton dan Wolf,

1979). Variasi habitat
burung karena kecend at yang khas. Hal ini
berkaitan dengan keter an pemangsa. Sebuah

i kebutuhan hidup,

Jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi maka satwa akan mencari kawasan yang baru
(Alikodra, 2002; Mas’ud, 1989).

Suryadi (2006) menyatakan bahwa habitat burung terbentang luas, mulai dari
tepian pantai hingga ke puncak gunung. Burung yang memiliki habitat khusus di tepi
pantai tak dapat hidup di pegunungan dan sebaliknya. Namun adapula beberapa jenis
burung yang dapat dijumpai dibeberapa habitat.

Di kawasan tepian pantai, salah satu habitat yang dapat ditemui adalah kawasan
mangrove. Mangrove merupakan habitat yang penting bagi beberapa jenis burung air

yang menjadikannya sebagai tempat menacari makanan, berkembang biak, atau



beristirahat. Bagi beberapa jenis burung air, kawasan mangrove menyediakan ruangan
yang memadai untuk membuat sarang karena tersedianya bahan pembuatan sarang
serta sumber makanan. Untuk beberapa jenis burung pantai, kawasan berlumpur
disekitar area mangrove menyediakan kondisi yang sesuai untuk mencari makan, dan
akar mangrove menjadi tempat istirahat yang baik selama air pasang dalam musim
migrasi (Howes dkk., 2003).

Jenis burung teresterial yang ditemukan di hutan mangrove kebanyakan

dikarenakan habitat yang disukai tidak tersedia, atau karena hutan mangrove

i qlummﬂeb};hﬁ,\ Phlivig

lompok _burung terrestrt‘

| temp%beristirahat atau ra ri makan, sedangkan

menyediakan habitat menempati hutan di

sekitar hutan mangro sanya memanfaatkan

percabangan pohon s
kelompok burung air burung antai memanfaatkar! han basah di sekitar
mangrove untuk menca r dkk., 2012).

Howes dkk (2 N IS burung air, seperti
crocoracidae), habitat

mangrove menyediakan sarang, terutama karena

migran (khususnya Charadriidae dan Scolopacidae), hamparan lumpur merupakan
habitat yang sangat sesuai untuk mencari mangsa mereka. Disamping itu, akar bakau
merupakan tempat istirahat yang baik selama air pasang dalam musim

pengembaraannya.



I11. PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan April s/d September 2017. Lokasi
penelitian di Pulau Sirandah, Kec. Bungus Teluk Kabung, Kota Padang, Sumatera
Barat. Identifikasi dan analisis data dilakukan di Laboratorium Ekologi Hewan,

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
.zEGNl\!ERsrrAsA&bXL

Pulau Sirandah merupz A , rak sekitar 5 km dari

Andalas. AS

3.2 Deskripsi Lokasi Pe

Kecamatan Bungus Tel : ' : dengamyluasstl9,18 ha dan memiliki
keliling +1.741,27 m, ¢ Kota Padang, 2014).
Secara geografis pulau ”, E 100°20” 24,2”.

Pulau ini memili gan tipe substrat pasir

3 7 ¥ A : .7 :/ - .
berkarang, area hutannya'ldimp on‘yang memiliki akar banier

yang banyak terdapat serasah pada lantai hutannya. Saat ini Pulau Sirandah sedang
dikembangkan sebagai areal wisata bahari oleh perusahaan asal Malaysia MGSB

Holding Ltd.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metoda survei dengan teknik daftar MacKinnon dan ‘titik

hitung’. Metoda ini dilakukan secara langsung di lapangan dengan mengamati areal



ditemukan adanya burung. Burung yang ditemukan diamati bagian morfologi dan

tingkah lakunya untuk menentukan spesies yang didapatkan.

3.4 Alat

Alat yang digunakan adalah teropong binokuler, monokuler, kamera digital, tripod,
alat tulis, GPS, buku catatan lapangan. Buku panduan identifikasi Burung-burung di
Sumatera, Jawa, Bali, dan Kalimantan Edisi Keempat (MacKinnon, Phillipps, dan van

Balen, 2010) berfungsi sebagai sumber literatur untuk mengidentifikasi jenis burung.

3.5.1.1 Daftar MacKinnc

3.5 Cara Kerja

3.5.1 Di Lapangan

Pengamatan burung sega ada di Pulau Sirandah.

Burung yang terlihat dipe ,foentuk paruh, kaki dan

ciri-ciri khusus lainnya f burung yang dijumpai,

disesuaikan dengan buku pandus vangan. - &
ryc, K pAnGEn
Setiap jenis burung yéﬁm'alam daftar pencatatan jenis
burung. Masing-masing daftar terdiri dari 10 jenis burung, dimana setiap jenis hanya
dicatat satu kali dalam satu daftar pencatatan, jika ditemui lagi maka akan dimasukkan
ke dalam catatan berikutnya. Pengamatan dilakukan sepanjang waktu selama hari
pengamatan. Survei dihentikan Kketika tidak terdapat lagi pertambahan jumlah jenis

baru dalam daftar.



3.5.1.2 Titik Hitung

Pengamatan menggunakan titik hitung dilakukan di pagi hari pada pukul 06.00 WIB
sampai pukul 11.00 WIB dan sore hari pada pukul 15.00 WIB sampai pukul 18.00
WIB selama tiga hari. Pengamatan menggunakan metoda titik hitung dengan area

pengamatan tepian dan tengah pulau dengan jarak antar titik sejauh 150 meter.

Waktu pengamatan dilakukan selama 10 menit pada setiap titik pengamatan,

untuk mengamati kehadiran jenis burung. Jenis yang teramati diidentifikasi

berdasarkan warna bul [ mblﬂﬂ‘b’léﬁ%&#ﬁuh—i- danciri-ciri khusus lainnya
pada jenis burung ter%e{“ bur dijumpai, disesuaikan
dengan buku panduan m :

diambil gambarnya, diglinaka K ambilan gambar dengan

dan memungkinkan

3.5.2 Di Laboratorium

Gambar dari burung yang kemudian dilanjutkan

Jum dapat dii I T|

. ‘ \nl ATAR
. c - . [ - { E A
pengidentifikasian sampai® ting Wn

identifikasi, yaitu: Burung-burung di Sumatera, Jawa, Bali, dan Kalimantan Edisi

an"beberapa buku panduan
Keempat (MacKinnon dkk., 2010) serta A field Guide to the Waterbirds of Asia
(Bhusan dkk., 1993). Kemudian dilakukan analisis data.

3.6 Analisis Data

3.6.1 Kelimpahan (K)

Kelimpahan dihitung menggunakan formula berikut (\VVan Balen, 1984 dalam Fachrul,

2012) :
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Kelimpahan (K) =__ Jumlah individu suatu jenis
Jumlah individu dari semua jenis

Kelimpahan Relatif (KR) = Kelimpahan setiap jenis x 100%
Total Kelimpahan seluruh jenis

3.6.2 Frekuensi Kehadiran

Frekuensi Kehadiran dihitung menggunakan formula Krebs (1985):

Frekuensi Kehadiran (FK) =__Jumlah titik perjumpaan suatu jenis  x 100%
Jumlah seluruh titik pengamatan

.ﬁ-iiii\r’gRSlTASASJDALAS
A“‘::- 0

3.6.3 Indeks Keaneka

Indeks Keanekaragama

Keterangan :

Semua spesies

Indeks keanekarags 3 nurut Odum (19¢ pngkan dalam beberapa
tingkatan H* > 3.0 bera"'rg@, ngol, 1. 3. golon " sedang, jika H> < 1.0

tergolong rendah.
3.6.4 Indeks Kemerataan (E)

Indeks Kemerataan dihitung dengan menggunakan rumus Pielow Evenness Indeks
(Odum, 1998) :

Keterangan :
s E = Indeks kemerataan
n ’= Indeks keanekaragaman

S =Jumlah seluruh spesies
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Tabel 1. Kategori Indeks Kemerataan (Ludwig and Reynolds, 1988)

No Keseragaman (E) Kategori

1 0,00<E<0,50 Kemerataan kecil, Komunitas Tertekan
2 0,50<E<0,75 Kemerataan sedang, Komunitas Labil
3 0,75<E<1,00 Kemerataan tinggi, Komunitas Stabil

3.6.4 Indeks Dominansi (C)

Indeks Dominansi dihitung dengan rumus (Odum, 1998) :

Keterangan :
C =Y [ni/NJ? C = Indeks dominansi

Tabel 2. Kategori Indeks

No Dominans
0,00<D <0
0,50<D <@
0,75<D <

w N -




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Komposisi jenis, kelimpahan, dan frekuensi burung di Pulau Sirandah

Penelitian mengenai komunitas burung di Pulau Sirandah dilakukan selama tiga hari
menggunakan teknik daftar MacKinnon (MacKinnon list) untuk mengetahui jenis-
jenis burung yang ditemukan selama berada dilokasi pengamatan. Jenis-jenis burung
yang ditemukan terdata kedalam 8 daftar dan mendata 27 jenis burung di Pulau
Sirandah. Gambar 1 menunjukkan jumlah jenis yang didapatkan mengalami

mm Sll—\S \\!)ﬁ! ” ~

kelima hingga ketujuh *_mbahan jumlah yang didapaf ulai berkurang hingga

penambahan yang sign keempat, pada daftar

tidak lagi terdapat penambahan Jenlaada daftar kedelapan? mpiran 2).

30

Jumlah jenis
=
(3]

Daftar 1 Daftar 2 Daftar 3 Daftar 4 Daftar 5 Daftar 6 Daftar 7 Daftar 8

Gambar 1. Kurva akumulasi jenis burung di Pulau Sirandah berdasarkan metode Daftar MacKinnon

Untuk mengetahui komunitas burung di Pulau Sirandah digunakan metode titik
hitung (point count) dengan 9 titik pengamatan, 8 titik diambil dikeliling pulau dan
satu titik ditengah pulau. Dari seluruh titik pengamatan ditemukan 226 individu
burung, yang terdiri dari 22 jenis, 20 famili, dan 8 ordo. Sementara diluar titik
pengamatan ditemukan 17 individu dari 5 jenis, dan 1 famili yang berbeda dari yang
lainnya. Sehingga secara keseluruhan ditemukan 243 individu dari 27 jenis, 20 famili,

dan 8 ordo (Tabel 1).



Tabel 3. Jenis-jenis burung dan jumlah individu di Pulau Sirandah

13

Ordo / Famili / Jenis Nama Indonesia XA ni IUCN Mlgre_m/Non-
Status Migran
A. CICONIIFORMES
I. Ardeidae
1. Ardea sumatrana Cangak Sumatera 1 LC NM
2. Ardeaalba Kuntul Besar 1 LC M
B. FALCONIFORMES
Il. Acciptridae
3. Haliaeetus leucogaste Elang Laut Perut Putih 4 LC NM
C. CHARADRIIFORMES
I11. Laridae
4.  Xema sabini Camar Sabini 4 LC M
5. Sternasp. Camar 1
D. COLUMBIFORMES
IV. Columbidae
6.  Treron vernans Punai Gadi% —— 10 LC NM
E. APODIFORMES [UNIVERSITAS ANDA |
V. Apodidae
7.  Collocalia fuciphaga LC NM
8.  Collocalia esculenta LC NM
F. CORACIIFORMES
VI. Alcedinidae
9. Todirhampus chloris LC NM
G. PICIFORMES
VII. Picidae
10. Dinopium javanense LC NM
H. PASSERIFORMES
VIII. Hirundinidae
11. Hirundo tahitica LC NM
IX. Motacillidae
12.  Motacilla flava simillina LC NM
X. Aegithinidae
13.  Aegithina tiphia LC NM
14.  Aegithina viridissima NT NM
XI. Pycnonotidae
15.  Pycnonotus goiavier LC NM
16. Pycnonotus erythopthalmos LC NM
XII. Sylviidae
17.  Prinia familiaris Perenjak Jawa 3 LC NM
18. Orthotomus ruficeps Cinenen Kelabu 10 LC NM
XIIl. Muscicapidae
19. Muscicapa dauurica latirostis Sikatan Bubik 1 LC M
XIV. Pachycephalidae
20. Pachycephala grisola Kancilan Bakau 7 LC NM
XV. Nectariniidae
21. Aethopyga temminckii Burung Madu Ekor Merah 4 LC NM
XVI. Estrildidae
22. Lonchura striata Bondol Tungir Putih 6 LC NM
23. Lonchura punctulata Bondol Peking 9 LC NM
XVII. Ploceidae
24. Passer montanus Burung Gereja Erasia 6 LC NM
XVIII. Sturnidae
25.  Sturnus sturninus Jalak Cina 4 LC NM
XIX. Oriolidae
26.  Oriolus chinensis Kepudang Kuduk Hitam 17 LC NM
XX. Artamidae
27.  Artamus leucorhynchus Kekep Babi 28 LC NM
Total Individu Setiap Titik 17 226

Keterangan : XA = Jumlah individu yang terdata hanya dalam Daftar MacKinnon; ni = Jumlah Individu tiap spesies;
LC = Least Consern / Kurang dipechatikan; NT = Near Threatened / Mendekati ancaman kepunahan: NM ~ Non-migran;

M = Migran
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Jenis dan jumlah burung yang ditemukan dapat bergantung pada waktu dan
kondisi lokasi penelitian, jumlah yang ditemukan di Pulau Sirandah lebih banyak
dibandingkan penelitian yang dilakukan oleh Alfarisi dkk (2014) di Pulau Sempu
dengan temuan 129 individu dalam 33 jenis, Ahmadi (2014) di Pulau Buton dengan
temuan 16 jenis burung, dan di Pulau Marak sebanyak 43 jenis. Penelitian ini
dilakukan pada akhir April, sementara menurut Howes dkk (2003) kebanyakan burung
melakukan migrasi pada bulan September dan Maret, kemudian menuju lokasi berbiak

pada bulan Maret sampai April, sehingga kebanyakan burung yang ditemukan selama

waktu pengamatan bukww{%ﬂrﬁhs AND \ LAS r,
Penelitian dilaks ketika sedang-dilakukan TAIIkaan lahan untuk area

perkemahan disekelilingﬁﬂau, dltaQbah lagi waktu penga

masa libur panjang sehihgga jumlah péngunjung diareawis%pulau ini sangat ramai,

uang tgrhadap tempat~t|
R
disana, kehadiran manu“‘_yang t@rlalu dekat pada ar

dapat membuat area tersebiit d'“ ngghl-l'g&ﬁ(-ﬁc'l-faﬁét.@k

Manusia bisa mempengaruhi burung dan habitatnya secara langsung dengan

an dilaksanakan pada

hampir mencapai 1000 dalam G)tenda Kehadlran rap sia bagi beberapa jenis

g

burung dapat memberi ereka. Beberapa jenis

yang pernah menetap d galkan sarang mereka
beberapa jenis burung

220147 Watson et. al., 1996).

cara modifikasi vegetasi atau bahkan dengan perburuan. Manusia juga punya pengaruh
secara tidak langsung saat perubahan habitat bisa memberi dampak predator dan
membuat spesies invasif makin tersebar. Gangguan manusia bisa menimbulkan
dampak besar terhadap struktur komunitas burung dan tumbuhan. Dengan pengubahan
area menjadi kawasan pertanian, industri dan kawasan urban, struktur vegetasi juga

mengalami perubahan besar (Norton et. al., 1994).
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Gambar 2. Kelimpahan relatif (%) burung di Pulau Sirandah
NIVERSITAS AND4 |
an De fNam

Grafik diatas hloris (Cekakak Sungai)

merupakan jenis paling du atau secara relatif,

kelimpahannya menca ditemukan. Setelah
Todirhamphus chloris, jeni , ahgindividu kedua terbanyak
adalah Artamus leucor eldp B: en i idu atau secara relatif
kelimpahannya mencap . Ke ' : ali ditemukan sedang

bertengger didahan poh@n n ' an kecil 2-6 individu.

\g(f-"f//

;___.:Y:r - 7 NG
(2012) yang menyatakan baﬁv‘v; - i 'memang mudah ditemukan
diarea tepian pantai dan bertengger didahan pepohonan kering, mudah ditemukan

diarea pemukiman dan menyenangkan untuk diamati.

(b)

Gambar 3. (a) Todirhamphus chloris; (b) Artamus leucorhynchus



16

Sementara itu, untuk jenis dengan kelimpahan paling sedikit adalah Ardea
sumatrana (Cangak Laut), Ardea alba (Kuntul Besar), dan Mucicapa dauurica
latirostis (Sikatan Bubik). Ketiganya sama-sama hanya ditemukan satu individu atau
secara relatif kelimpahannya sebesar 0,44% dari seluruh individu yang ditemukan.
Ardea sumatrana terlihat terbang rendah di lepas pantai bagian selatan pulau untuk
menangkap ikan sendirian. Jenis ini memang sering kali dijumpai terbang sendirian
dipesisir pantai, pulau-pulau kecil, hutan mangrove lepas pantai, atau batu karang
untuk berburu ikan terumbu karang, begitu juga dengan Ardea alba yang lebih sering
terbang sendirian atau cuﬂ%@iﬁ@(@ﬁ* (L?Idg{(i;mi

is 'Muscicapasdauuricadl

0; Strange, 2012).

Sedangkan untd tis biasanya terbang
sendirian atau bersama kﬂpok campuran dan berada di'a h Sunda Besar selama
bulan September sampa aret megpun beberapa ada ya telah menetap diarea
Sunda Besar (Strange, 2 ’._Selarrhdengamatan burun anya ditemukan sekali
dititik pengamatan sa 'dek /dengan area 'p(h an. Hirundo tahitica

_I&:al'ra—esau&n%a/ (Walet Sapi),

(Layanglayang Batu),
(Walet Sarang-putih) n‘;gakaq Jenls yang pe palm '
v DA l ~\

Collocalia fuciphaga
aktifitas dekat dengan

-~

manusia. Jenis-jenis ini ser‘mg ;ﬁl‘ ] dahiﬁiﬁrea perkemahan, di titik

pengamatan satu dan dua, serta area pembangunan penginapan, di titik pengamatan
delapan. Jenis burung dari famili Pycnonotidae, yaitu Pycnonotus erythropthalmos
(Merbah Kacamata) dan Pycnonotus goiavier (Merbah Cerukcuk) merupakan jenis
burung yang memang biasa hidup diarea terbuka dan hutan sekunder (MacKinnon,
2010). Pycnonotus erythropthalmos biasa berbaur dengan sejenis lainnya untuk

mencari makan dan beristirahat, sehingga disetiap titik ditemukan Pycnonotus

erythropthalmos ditemukan juga Pycnonotus goiavier.
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Jika dilihat dar odirhamphus chloris
merata di Pulau Sirandg ' ‘ tiap titik pengamatan,
kecuali titik pengamata - en Todirhampus chloris
terhitung 88,9% dari s  beng a ». Hal ini menunjukkan
bahwa jenis ini ditemuk Ddum (1998) frekuensi
kehadiran suatu jenis Jalam suatu area, jenis
yang menyebar secara ng besar, sebaliknya jenis
yang nilai frekuensinya k % ‘g tidak begitu luas.

Titik pengamatan 1, 2, 7, dan 8 terletﬁ ibagian t_imur pulau yang telah dibuka
sebagai area pariwisata, area perkemahan, dan menjadi area dengan tingkat aktifitas
manusia yang tinggi. Burung-burung yang ditemukan diarea ini kebanyakan adalah
jenis burung yang telah terbiasa untuk beraktifitas berdampingan dengan manusia
ditambah lagi dengan jaraknya yang lebih dekat dengan Pulau Sumatera dan Pulau
Sikuai yang memiliki area dan sumber makanan lebih banyak dari pada Pulau
Sirandah, meski demikian kehadiran manusia juga memberikan mereka banyak

sumber makanan tambahan yang dapat ditemukan berserakan disekitar area

perkemahan.
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Sedangkan pada titik pengamatan 3, 4, 5, dan 6 yang berada disisi barat pulau
dan sedang dilakukan aktifitas pembukaan lahan masih banyak ditemukan tumbuhan
mangroves sejati. Dibandingkan sisi timur pulau, sisi barat pulau lebih sedikit burung
yang dijumpai, meski masih ditumbuhi banyak pepohonan, namun bagian bawah
hutannya telah dibersihkan dan sedang dibakar untuk mempermudah pembukaan
lahan. Titik pengamatan 9 berada ditengah pulau pada jalur yang dibuka pengelola
pulau untuk mempersingkat jarak tempuh dari sisi timur dan barat pulau. Kebanyakan
burung yang dijumpai sedang bertengger dan beristirahat.

i amujef’hgﬁbFuh‘g_bw%tﬁhglbanemukan berada di titik
erada tepat.di belakang“ h nama SIRANDAH

Titik pengamata

pengamatan delapan
ISLAND, bagian pulau™ini telah dibuka dan sedangglhkukan pembangunan
penginapan. Di titik irlditemukagm individu dari 1@] 2nis burung dan titik
pengamatan ini bisa ’nakan tuk objek Wlsataa tamus leucorhynchus

merupakan jenis denga Afuan mc&;wdu paling ban
ekor. Burung ini biasa enggerd;dahawpﬁhon-pohon keri

kasi ini, sebanyak 12

dalam kelompok kecil

ditepian pantai. ‘/_-\ ‘)»_;\\ //:._
Kebanyakan jenis y‘angkdl‘ bk ,‘ [ : :léu ‘§|rand‘a1*i‘merupakan jenis burung

yang mampu menoleransi kehadiran dan aktifitas manusia di sekitar mereka, meski
ada beberapa jenis burung yang cendrung soliter dan tidak biasa dengan kehadiran
manusia disekitar serta berkurangnya mangrove disekitar pulau untuk mencari makan,
berkembangbiak atau beristirahat. Jenis-jenis seperti Ardea sumatrana, Ardea alba,
dan Haliaeetus leucogaste bisa saja semakin sulit ditemukan sebab kebiasan mereka
yang terbang sendirian dan memanfaatkan lahan mangrove sebagai lokasi untuk
beraktifitas. Sedangkan jenis-jenis burung yang toleran pada aktifitas manusia seperti
Hirundo tahitica, Collocalia fuciphaga, Collocalia esculenta, dan Todirhamphus

chloris mungkin akan tetap dapat ditemukan beraktifitas disekita Pulau Sirandah sebab
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kehadiran manusia tidak terlalu mengganggu, dan jenis-jenis ini mampu beradaptasi

dengan makanan yang dibawa manusia saat berada di pulau.

4.2 Indeks keanekaragaman (H”), indeks kemerataan (E), dan indeks dominansi (C)

jenis burung di Pulau Sirandah

Keanekaragaman dicirikan dengan tingkat keanekaragaman (H’), kemerataan (E), dan
dominansi (C) dari suatu organisme. Selain mempunyai peran untuk menunjukkan
kekayaan jenis dalam suatu komunitas, nilai-nilai tersebut dapat memperlihatkan

i OGR4 L'mp(oqm}-ms)

kesimbangan dalam pe ic E
Dari analisis keanekaragaman yang.dilakukan de embandingkan jumlah

jenis yang ditemukan

. mlah indvidu dari setiap Jenfg sebut pada setiap titik
pengamatan maka dite

|!an angka

enunju! :in bahwa tingkat ﬂrpekaragaman di Pulau

<J;1 untuk anallsrs‘

nekaragaman sebes&ﬁ? Jika mengacu pada

Odum (1998) angka i

Sirandah tergolong se taan, didapatkan nilai

kemerataan sebesar 0,
tersebut menunjukkan , taar jeni /_ : ah tergolong tinggi.

Nilai indeks kem@;ét‘a@‘"" : "adé-;étau tidaknya dominansi
suatu spesies pada suatu lokasi, sedangkan nilai indeks dominansi pengamatan adalah
0,09. Jika mengacu pada Ludwig dan Reynolds (1988), angka ini menunjukkan bahwa
dominansi jenis di Pulau Sirandah tergolong rendah, struktur komunitas dalam
keadaan labil, dan tidak terjadi tekanan ekologis yang berlebihan terhadap biota dalam
ekosistem tersebut.

Secara keseluruhan nilai indeks dominansi yang diperoleh mendekati 0. Nilai

indeks dominanasi yang mendekati O biasanya diikuti dengan nilai kemerataan yang

mendekati 1. Indeks dominansi yang mendekati O berarti bahwa hampir tidak ada jenis
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yang mendominasi jenis lainnya walaupun individunya ditemukan dalam jumlah yang
banyak (Magurran, 2004).

Sebagai area wisata yang sedang dalam perkembangan dan pembangunan,
melihat dari indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, dan indeks dominansinya
komunitas burung di Pulau Sirandah berada dalam kondisi yang baik, potensinya
sebagai area pariwisata yang mengedepankan konsep ekowisata sangat mungkin
dilaksanakan, sehingga dapat menjaga kondisi dan keadaan komunitas burung di Pulau

Sirandah.
NIVERSITAS ANDA

— N



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian ini didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Di Pulau Sirandah dijumpai sebanyak 27 jenis yang tergolong ke dalam 20
famili dan 8 ordo. Dari total 243 individu yang ditemukan, jumlah individu
yang paling banyak adalah Todirhamphus chloris dengan 43 individu.
Sedangkan untuk ordo dengan jenis paling banyak ditemukan adalah

. - ERS] TAS AND
Passeriformes dERgaH L7jer EYW; Al AS

2. Kelimpahan relati nus chloris (19,03%),

sementara yan dah a dea S Ardea alba, Sturnus
sturninus, dan gan ahgka 0,44%. Frekuensi
kehadiran yanﬂ “ amphus chloris (88,9%),

sementara yang te aIa rC - a alba, dan Muscicapa

dauurica Iatiro ekaragaman di Pulau
Sirandah tergolofig seda o-- gan ang déks kemerataan di Pulau
; \\hnlr\lz\.‘\‘\y %

- ._g}/_,' .
Sirandah juga te"r‘go’f’ ngkag‘O,SG, sedangkan indeks

-

dominansi di Pulau Sirandah tergolong rendah dengan angka 0,009.
5.2 Saran
Dari penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan untuk mengembangkan penelitian
di pulau-pulau sekitar area penelitian dan lebih lanjutnya dapat dijadikan pedoman
untuk pengelolaan pariwisata dengan konsep ekowisata di pulau-pulau kecil sekitar

kota Padang.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1. Peta lokasi penelitian
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Lampiran 2. Jenis-jenis burung di Pulau Sirandah dalam daftar MacKinnon

Daftar 1 Hari/Tanggal Waktu Daftar 2 Hari/Tanggal Waktu
Todirhampus chloris* Sabtu, 22.04.2017 06.15 | Pachycephala grisola * 08.37
Artamus leucorhynchus* 06.26 | Hirundo tahitica* 08.42
Haliaeetus leucogaster™ 07.51 | Aegithina viridisima* 08.55
Dinopium javanese* 07.51 | Todirhampus chloris 09.02
Orthotomus ruficeps* 08.01 | Haliaeetus leucogaster 09.12
Treron vernans* 08.04 | Collocalia fuciphaga 10.00
Pycnonotus erythropthalmos* 08.14 | Orthotomus ruficeps 13.12
Pycnonotus goiavier* 08.20 | Ardea sumatrana* 15.20
Collocalia fuciphaga* 08.30 | Pycnonotus erythropthalmos 15.22
Aethopyga temminckii* 08.37 | Treron vernans 15.26

Penambahan Jenis : 10 Penambahan Jenis : 4
Daftar 3 Hari/Tanggal Waktu Daftar 4 Hari/Tanggal Waktu
Sturnus sturninugi=—{ (NIVERSTTAS ANDA[ 4 ¢ Motacilla flava simillina* 08.10
Aegithina tiphia? #’ ' B Oriolus chinensis* 08.17
Pycnonotus goiavi a Minggu, 23.04.2017 Pycnonotus goiavier 13.14
Treron vernans F Lonchura punctulata 13.16
Artamus leucorh !us Musciapa dauurica latirostis* 15.20
Hirundo tahitica - Artamus leucorhynchus 15.25
Todirhampus ch ' ; Collocalia fuciphaga 15.28
Pachycephala gr Xema sabini* 15.32
Pycnonotus erytk Egretta alba* 15.43
Lonchura punctubtaf/ Todirhampus chloris 16.51

Penambahan Jenis : 4

26
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Lampiran 2. Lanjutan

Daftar 5 Hari/Tanggal Waktu Daftar 6 Hari/Tanggal Waktu
Oriolus chinensis 16.59 | Orthotomus ruficeps 07.25
Pycnonotus erythropthalmos 17.17 | Todirhampus chloris 07.25
Pycnonotus goiavier 17.18 | Treron vernans 07.27
Prinia familiaris* Senin, 24.04.2017 06.23 | Pycnonotus goiavier 07.42
Lonchura punctulata 06.28 | Pachycephala grisola 08.08
Artamus leucorhynchus 06.56 | Artamus leucorhynchus 08.23
/Treron vernans 06.58 | Collocalia esculenta* 08.23
Motacilla flava simillina 07.00 | Passer montanus* 08.23
Todirhampus chloris 07.03 | Xema sabini 08.33
Aethopyga temminckii 07.11 | Pycnonotus erythropthalmos 08.33
Penambahan Jenis : 1 Penambahan Jenis : 2
Daftar 7 Hari/Tanggal Waktu Daftar 8 Hari/Tanggal Waktu
Sterna sp.* e UNIVERSIIAS AN DALAS Pycnonotus goiavier 14.31
Prinia familiaris #’ ' Hirundo tahitica 15.13
Lonchura striat x Collocalia esculenta 16.08
Pycnonotus erym'os Xema sabini 16.20
Xema sabini 1 Oriolus chinensis 16.31
Lonchura punctul Todirhampus chloris 16.26
Aegithina tiphia Orthotomus ruficeps 16.34
Hirundo tahitica Pycnonotus erythropthalmos 17.07
Pycnonotus goiavi Prinia familiaris 17.27
Todirhampus chl Artamus leucorhynchus 17.27

Penambahan Jenis : 0

27
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Lampiran 3. Jenis-jenis burung dan jumlah individu pada masing-masing titik

pengamatan

28

Jumlah Individu Burung

Ordo/ Famili / Jenis Al A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 XA )y
A. CICONIIFORMES
I. Ardeidae
1. Ardea sumatrana 1 1
2. Ardea alba 1 1
B. FALCONIFORMES
I1. Acciptridae
3. Haliaeetus leucogaster 2 1 1 4
C. CHARADRIIFORMES
I11. Laridae
4. Xema sabini 1 3 4
5. Sterna sp. 1 1
D. COLUMBIFORMES
IV. Columbidae
6. Treron vernans 4 1 2 2 1 10
E. APODIFORMES
V. Apodidae
7. Collocalia fuciphaga 1 7
8. Collocalia esculenta 7 1 13
F. CORACIIFORMES
VI. Alcedinidae
9. Todirhampus chloris 4 43
G. PICIFORMES
VII. Picidae
10.  Dinopium javanense 1 2
H. PASSERIFORMES
VIII. Hirundinidae
11.  Hirundo tahitica 5 19
IX. Motacillidae
12.  Motacilla flava simillina 1 2
X. Aegithinidae
13.  Aegithina tiphia 3 3
14.  Aegithina viridissima 1 1
XI. Pycnonotidae
15.  Pycnonotus goiavier 5 5 20
16.  Pycnonotus erythopthalmos 1 6 17
XII. Sylviidae
17.  Prinia familiaris 1 3
18.  Orthotomus ruficeps 5 2 10
XIIl. Muscicapidae
19.  Muscicapa dauurica latirostis 1
XIV. Pachycephalidae
20.  Pachycephala grisola 7
XV. Nectariniidae
21.  Aethopyga temminckii 2 2 4
XVI. Estrildidae
22.  Lonchura striata 6 6
23.  Lonchura punctulata 1 8 9
XVII. Ploceidae
24.  Passer montanus 6 6
XVIII. Sturnidae
25.  Sturnus sturninus 4 4
XIX. Oriolidae
26.  Oriolus chinensis 4 1 1 11 17
XX. Artamidae
27.  Artamus leucorhynchus 1 13 2 12 28

Total Individu 35 38 10 7 15 23 14 64 20 17 243




Lampiran 4. Perhitungan analisis data

Tabel 1. Kelimpahan, Kelimpahan Relatif, dan Frekuensi Kehadiran

Jenis Burung K KR (%) FK (%)
Ardea sumatrana 0.0044 0.44 111
Ardea alba 0.0044 0.44 11.1
Haliaeetus leucogaster 0.0177 1.77 33.3
Xema sabini 0.0177 1.77 22.2
Treron vernans 0.0442 4.42 55.6
Collocalia fuciphaga 0.0310 3.10 33.3
Collocalia esculenta 0.0575 5.75 44.4
Todirhampus chloris 0.1903 19.03 88.9
Dinopium javanese 0.0088 0.88 22.2
Hirundo tahitica 0.0841 8.41 44.4
Motacilla flava simillina 0.0088 0.88 22.2
Pycnonotus goiavier 0.0885 8.85 66.7
Pycnonotus eurithopthalmus 0.0752 7.52 66.7
Prinia familiaris 0.0133 1.33 33.3
Orthotomus ruficeps 0.0442 4.42 55.6
Musciapa dauurica latirostis 0.0044 0.44 11.1
Pachycephala grisola 0.0310 3.10 33.3
Aethopyga temminckii 0.0177 1.77 22.2
Lonchura punctulata 0.0398 3.98 22.2
Sturnus sturninus 0.0177 1.77 111
Oriolus chinensis 0.0752 7.52 44.4
Artamus leucorhynchus 0.1239 12.39 44.4
Total 0.9995 99.71

Perhitungan Kelimpahan (K) dan Kelimpahan Relatif (KR)

K

KR

jumlah individu i

B jumlah individu seluruhnya

_ kelimpahan masing—masing jenis

kelimpahan seluruhnya

x 100 %
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Lampiran 4. Lanjutan

Contoh : Todirhampus chloris

K=-=2-0.1903
226
KR = 229 + 100% = 19.03

~ 0.9995

Perhitungan Frekuensi Kehadiran (FK)

_ Jumlah titik yang ditempati suatu jenis
Jumlah titik pengamatan

FK x 100 %

Contoh : Artamus leucorhynchus

FKzg X 100% = 44,4 %

Perhitungan pi In pi Todirhamphus chloris
=pi In pi

=0.1903 x In (0.1903)

=-0.3157

Perhitungan pi In pi Artamus leucorhynchus
= pi In pi

=0.1239 x In (0.1239)

=-0.2587

Perhitungan pi In pi Muscicapa dauurica latirostis
= pi In pi

= 0.0044 x In (0.0044)

=-0.0238
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Perhitungan indeks keanekaragaman (H’) jenis burung di Pulau Sirandah
H’= -3 (pi In pi)

H’= - ((-0.3157) + (-0.2587) + ... + (-0.0238))

H’=12.67]

Perhitungan indeks kemerataan (E)
E=H/InS

E=2.67/(In22)

E=0.86

Perhitungan indeks dominansi (C)
C =Y ([0.1903]% + [0.1238]? + ... + [0.0044]?)
C=0.09
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian
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pengamatan 1 sekitar titik pengamatan 2

Gambar 3. Kondisi pembukaan lahan di Gambar 4. Pantai di titik pengamatan 6
sekitar titik pengamatan 3




Lampiran 5. Lanjutan

Gambar 10. Hirundo tahitica

' Gambar 11. Todirhamphus chloris
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